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Abstrak. Jaring insang merupakan salah satu alat penangkapan ikan utama yang
digunakan oleh nelayan di Desa Huangobotu, Kecamatan Kabila Bone, Kabupaten Bone
Bolango. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas alat penangkapan
gillnet di Desa Huangobotu. Penelitian ini dilaksanakan selama 3 bulan dari bulan Maret
sampai Mei 2023. Metode yang digunakan dalam penelitian ini berupa metode survey.
Data yang diperoleh selanjutnya ditabulasi dan dianalisis secara deskriptif. Hasil
tangkapan selama 3 bulan didominasi ikan baronang (Siganus sp.) dan ikan belanak
(Planiliza subviridis). Berdasarkan data hasil tangkapan, nilai efektivitas tertinggi
terdapat pada ikan belanak yang mencapai 52% dan terendah pada ikan baronang yang
mencapai 48%. Akumulasi nilai efektivitas jaring insang di lokasi penelitian mencapai
100%. Nilai tersebut menunjukkan bahwa jaring insang sangat efektif di wilayah
penangkapan ikan di pesisir Desa Huangobotu.

Kata Kunci: Baronang, Belanak, Desa Huangbotu, Jaring Insang

Abstract. Gill nets are one of the main fishing tools used by fishermen in Huangobotu
Village, Kabila Bone District, Bone Bolango Regency. The aim of this research is to
determine the effectiveness of gillnet fishing equipment in Huangobotu Village. This
research was carried out for 3 months from March to May 2023. The method used in this
research was a survey method. The data obtained was then tabulated and analyzed
descriptively. The catch during the 3 months was dominated by rabbitfish (Siganus sp.)
and mullet fish (Planiliza subviridis). Based on catch data, the highest effectiveness value
was found in mullet fish which reached 52% and the lowest was in rabbitfish which
reached 48%. The accumulated effectiveness value of gill nets at the research location
reached 100%. This value shows that gill nets are very effective in fishing areas on the
coast of Huangobotu Village.
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I. PENDAHULUAN

Indonesia merupakan negara kepulauan yang memiliki sumber daya ikan yang
sangat besar. Sumberdaya ikan berperanan penting dalam menyuplai kebutuhan protein
yang sangat dibutuhkan oleh penduduk Indonesia. lkan dan produk perikanan



menyumbang sekitar 56% sebagai sumber makanan bagi penduduk Indonesia. Hingga
pada tahun 2022, sektor perikanan berperan penting bagi kehidupan sekitar 1,27 juta
nelayan dengan hasil produksi tangkapan rata-rata sekitar 3,5 juta ton/tahun. Penduduk
yang bermukim di pesisir pantai sebagian besar bergantung dari kegiatan menangkap
ikan yang berada di kawasan terumbuh karang. Kegiatan penangkapan yang dilakukan
secara terus menurus serta menggunakan cara penangkapan yang tidak ramah
lingkungan yang hanya memperhatikan keuntungan semata tanpa melihat kelestarian
ekosistem (Pratama et al. 2019).

Keberlanjutan sumber daya ikan dilakukan melalui kegiatan penangkapan yang
bersifat komersial dengan memperhatikan daya dukung (carrying capacity) atau
kemampuan pemulihan sumber daya ikan. Tujuan dari keberlanjutan sumber daya ikan
agar generasi yang akan datang tidak mengalami kekurangan gizi dan menjadi generasi
penerus yang berkualitas (Jamal et al. 2019).

Desa Huangobotu menjadi salah satu sentra penghasil ikan terbanyak yang
berada di wilayah Kecamatan Kabila Bone Kabupaten Bone Bolango, sehingga di desa
ini dibangun pusat pendaratan ikan atau pusat pelelangan ikan. Hal ini menyebabkan
sebagaian besar mata pencaharian masyarakat yang berada di desa tersebut adalah
nelayan, baik nelayan yang menggunakan alat penangkapan ikan berupa pancing ulur
tuna, pukat cincin (purse seine) dan alat penangkapan ikan pendukung lainnya.

Jaring insang (gillnet) merupakan alat penangkapan ikan dari bahan jaring yang
bentuknya persegi empat memanjang, dimana ukuran mata jaring yang digunakan sama
besar. Alat tangkap ini juga cukup unik karena menyerupai pukat cincin namun dengan
ukuran yang kecil dan bahan yang berbeda. Jaring insang merupakan alat tangkap yang
sering digunakan oleh nelayan kecil di Desa Huangobotu khususnya yang berada di
pesisir untuk menangkap ikan baik konsumsi dan dijual sebagai tambahan penghasilan.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas alat penangkapan gillnet
di Desa Huangobotu. Hasil dari penelitian ini dapat memberikan gambaran alat
penangkapan ikan jaring insang (gillnet) dan efektivitas alat tangkap yang digunakan
nelayan di Desa Huangbotu, Kecamatan Kabila Bone, Kabupaten Bone Bolango,
Provinsi Gorontalo.

. TINJAUAN PUSTAKA

Gill net atau jaring insang merupakan salah satu dari jenis alat tangkap ikan yang
desainnya menyerupai persegi panjang. Pada bagian atas dilengkapi dengan pelampung
(float) dan bagian bawah dilengkapi dengan pemberat (sinker). Sehingga dengan adanya
dua arah gaya yang berlawanan akan membuat jaring insang dapat dioperasikan pada
daerah penangkapan dengan posisi tegak menghadang arah renang ikan target
(Rochmansyah, 2016).

Jaring insang dioperasikan ketika hari mulai petang sampai waktu dini hari. Pada
sore hari, kapal mulai berangkat dari gudang kapal dan ketika waktu petang kapal mulai
beroperasi di daerah fishing ground, setelah itu dilakukan setting alat tangkap dan lainnya.
Setting dilakukan secara berulang sebanyak dua kali dalam semalam untuk satu ukuran
mata jaring. Setelah semua proses tersebut selesai, kemudian dilakukan proses hauling
untuk menaikkan seluruh ikan hasil tangkapan keatas kapal (Tambunan et al., 2010).
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Pada umumnya yang menjadi daerah penangkapan (fishing ground) untuk alat
tangkap jaring insang adalah daerah pantai, teluk, dan muara-muara yang mengakibatkan
pula jenis ikan yang tertangkap berbagai jenis. Setelah semua kebutuhan operasional
kegiatan penangkapan tersusun rapi maka kapal dapat dilayarkan menuju ke daerah
penangkapan. Syarat-syarat daerah penangkapan yang baik untuk penangkapan ikan
menggunakan alat tangkap gill net yaitu bukan merupakan daerah alur pelayaran umum,
arus arahnya beraturan, paling kuat sekitar 4 knots, dan dasar perairan yang tidak
berkarang (Murniati, 2011).

Menurut Nelwan et al. (2015), dilihat dari prespektif ekologi armada penangkapan
akan terdistribusi pada berbagai lokasi penangkapan dan target penangkapan mengikuti
ketersediaan stok ikan untuk mendapatkan keuntungan ekonomi. Target tangkapan pada
suatu daerah dapat berubah mengikuti perubahan musim penangkapan. Nelayan biasanya
menentukan ikan yang menjadi target penangkapan berdasarkan kelimpahan jumlahnya
dan laku dipasaran sehingga bisa mendapatkan keuntungan tinggi.

Berdasarkan hasil tangkapan jaring insang permukaan yang dioperasikan di
perairan Selat Bali jenis ikan hasil tangkapan didominasi oleh ikan-ikan pelagis. Ikan
pelagis yang mendominasi hasil tangkapan adalah ikan tembang, selain itu ikan
barakuda, kembung lelaki, teri, layur, layang, dan balo. Selain ikan pelagis juga terdapat
hasil tangkapan ikan demersal namun dalam jumlah sedikit, seperti ikan biji nangka,
kepititng, peperek, kerong-kerong, golok-golok, lidah, buntal, bambangan, moray,
udang ronggeng, dan ikan tenggiri (Siswati, 2017).

I11. METODE PENELITIAN

Riset dilaksanakan selama 3 bulan dari bulan Maret — Mei 2023. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini berupa metode survey. Penelitian melalui pengamatan
langsung (observasi) terhadap operasi penangkapan serta wawancara kepada nelayan
yang menggunakan jaring insang. Mengamati secara langsung jaring insang yang
digunakan serta mengikuti proses penangkapan jaring insang dari awal sampai akhir.
Data yang diperoleh selanjutnya ditabulasi dan dianalisis secara deskriptif. Analisis
tersebut digunakan untuk gambaran operasi penangkapan gillnet beserta hasil
tangkapannya. Sementara studi pustaka digunakan sebagai pendukung data penelitian.

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1. Teknik Pengoperasian Alat Penangkapan Gillnet

Cara mengoperasikan jaring insang di Desa Huangobotu yaitu menurunkan
jaring insang ke dasar perairan dengan posisi terbentang secara horizontal. Jaring insang
yang diturunkan berada dalam posisi vertikal terhadap berdiri dasar perairan. Sebelum
jaring insang ditebar atau diturunkan ke dasar perairan maka wajib memperhatikan arah
datangnya angin dengan menempatkan posisi perahu diatur sedemikian rupa sehingga
sisi tempat menurunkan jaring searah dengan arah angin supaya jaring insang dapat
bekerja optimal. Hal lainnya yang perlu diperhatikan yaitu pada saat jaring insang
diturunkan posisinya harus searah dengan arus sehingga jaring tidak akan tergulung.
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1. Setting

Setting adalah proses pertama yang dilakukan saat memulai pengoperasian alat
tangkap. Waktu menurunkan jaring insang sebaiknya posisi jaring tidak memotong
arus. Proses setting jaring insang diawali dengan menurunkan pelampung (tanda ujung
jaring) selanjutnya tali selambar bagian depan dilanjutkan badan jaring disusul tali
selambar belakang dan diakhiri oleh pelampung tanda.

2. Hauling

Proses hauling adalah proses penaikan jaring insang yang dilakukan setelah
pelampung terakhir diturunkan. Urutannya yaitu diawali menarik pelampung ujung
jaring dilanjutkan menarik tali selambar belakang, kemudian jaring insang bagian
bawah diikuti penarikan tali selambar muka dan diakhiri dengan mengangkat
pelampung tanda.

4.2. Hasil Tangkapan

Jenis ikan hasil tangkapan dengan menggunakan alat penangkapan ikan jaring
insang dalam kurun waktu 3 bulan di dominasi oleh Ikan Baronang (Siganus sp.) dan
Ikan Belanak (Planiliza subviridis).

Ikan Baronang (Siganus sp.) sering disebut oleh nelayan Huangobotu yaitu
Tabulobongo yang merupakan ikan yang bernilai ekonomis tinggi yang ditangkap oleh
nelayan, jumlah ikan yang tertangkap adalah 10.868 ekor (Gambar 1).

Ciri-ciri tubuh Ikan Baronang (Siganus sp.) berwarna coklat yang diliputi oleh
bintik-bintik berwarna putih yang tersebar di seluruh tubuh. Ukuran panjang ikan
baronang lingkis lebih kecil jika dibandingkan dengan Baronang jenis lainnya. Jenis ini
panjangnya mencapai 23 cm dengan lebar badannya antara 2,4 — 2,7 kali dari panjang
standard dengan badan yang berbentuk oval dan memanjang.

Scm

Gambar 1. Ikan Baronang (Siganus sp.)
(Sumber : Dokumentasi Pribadi)

Hasil tangkapan jenis Ikan Baronang dengan menggunakan jaring insang
sebanyak 10 trip dalam kurun waktu 3 bulan dapat dilihat pada Tabel 1.
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Tabel 1. Hasil Tangkapan Ikan Baronang

Waktu Tri Jumlah Hasil
Penangkapan P Tangkapan (Ekor)
| 1.015
Bulan Maret 1 1.048
11 1.049
| 1.127
Bulan April 1 958
i 818
| 808
. I 1.138
Bulan Mei m 1388
v 1.519
Total 10.868

Sumber: Olah Data 2023

Data hasil tangkapan ikan baronang berdasarkan pada Tabel 1 dan Gambar 2
menunjukkan jumlah tangkapan tertinggi yaitu pada Bulan Mei sejumlah 4.853 ekor.
Sementara hasil tangkapan terendah pada bulan April sejumlah 2.903 ekor. Hal ini
menjelaskan bahwa tingkat efektivitas jaring insang terjadi pada Bulan Mei. Data hasil
perhitungan menjelaskan nilai persentase efektivitas jaring insang pada Bulan Mei
mencapai 44,65%.
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Gambar 2. Grafik Hasil Tangkapan Ikan Baronang Kurun Waktu 3 Bulan

Ikan Belanak (Planiliza subviridis) sering disebut oleh nelayan Huangobotu
yaitu Bulalalo (Gambar 3). lkan ini bernilai ekonomis rendah yang ditangkap oleh
nelayan, jumlah ikan yang tertangkap 11.775 ekor.

Ciri-ciri Ikan Belanak memiliki sirip punggung dengan jari-jari keras 4 — 5 dan
jari-jari lemah 8-9. Jari-jari keras sirip dubur 3, dan jari-jari lemah 9. Bagian punggung
tubuh berwarna gelap kehijauan, sekitar kepala kecoklatan, bagian ventral tubuh
berwarna putih. Terdapat garis-garis gelap di sepanjang sisik bagian atas tubuh. Sirip
punggung berwarna abu-abu, sirip ekor kebiruan dengan bagian tepi berwwarna hitam,
sirip dada berwarna kekuningan.

Gambar 3. Ikan Belanak (Planiliza subviridis)
(Sumber: Dokumentasi Pribadi)
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Hasil tangkapan jenis lkan Belanak dengan menggunakan jaring insang
sebanyak 10 trip dalam kurun waktu 3 bulan dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Tangkapan Ikan Belanak

Waktu Penangkapan Trip Jumlah Hasil Tangkapan (Ekor)
| 1051
Bulan Maret 1 1326
i 1025
Bulan April | 1204
| 1145
1l 984
| 835
1 1124
i 1388
v 1693
Total 11.775
Sumber: Olah Data 2023

Bulan Mei

Berdasarkan pada Tabel 2 dan Gambar 3, data hasil tangkapan menunjukkan
jumlah tangkapan tertinggi yaitu pada Bulan Mei sejumlah 5.040 ekor ikan belanak.
Sementara hasil tangkapan terendah pada bulan April sejumlah 3.297 ekor ikan belanak.
Hal ini menjelaskan bahwa tingkat efektivitas jaring insang yaitu pada bulan Mei. Data
hasil perhitungan menjelaskan nilai persentase efektivitas jaring insang pada Bulan Mei
mencapai 42,81%.
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Gambar 4. Hasil Tangkapan Ikan Belanak
(Sumber: Olah Data 2023)

4.3. Efektivitas Jaring Insang

Data efektivitas jaring insang di dapatkan melalui perhitungan rasio hasil
tangkapan setiap jenis ikan dengan keseluruhan hasil tangkapan jaring insang di lokasi
penelitian dalam kurun waktu 3 bulan. Persentase nilai efektivitas jaring insang dapat
dilihat pada Gambar 5.

Sesuai dengan penelitian Masaro (2019), menyatakan bahwa efektivitas
merupakan perbandingan antara hasil dengan tujuan dalam persen, apabila nilai
efektivitasnya diatas 100% maka bisa dikatakan alat tangkap tersebut cukup efektif,
sedangkan apabila hasil efektivitasnya dibawah 100% dapat dikatakan kurang efektif.
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Efektivitas (%)

lkan lkan Belanak 3j

Baronang
u Efektivitas (%) | 4799717352 52.00282648 100 ]

Gambar 5. Efektivitas Alat Tangkap Jaring Insang
(Sumber: Olah Data 2023)

5V. KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil penelitian di atas dapat disimpulkan hahwa:

1. Cara mengoperasikan jaring insang di Desa Huangobotu yaitu menurunkan jaring
insang ke dasar perairan dengan posisi terbentang secara horizontal. Jaring insang
yang diturunkan berada dalam posisi vertikal terhadap berdiri dasar perairan.
Sebelum jaring insang ditebar atau diturunkan ke dasar perairan maka wajib
memperhatikan arah datangnya angin dengan menempatkan posisi perahu diatur
sedemikian rupa sehingga sisi tempat menurunkan jaring searah dengan arah angin
supaya jaring insang dapat bekerja optimal. Hal lainnya yang perlu diperhatikan
yaitu pada saat jaring insang diturunkan posisinya harus searah dengan arus sehingga
jaring tidak akan tergulung.

2. Berdasarkan data hasil tangkapan bahwa nilai efektivitas tertinggi terdapat pada Ikan
Belanak (Planiliza subviridis) mencapai 52% dan terendah pada Ikan Baronang
(Siganus sp.) mencapai 48%. Adapun akumulasi nilai efektivitas jaring insang di
lokasi penelitian mencapai 100%. Nilai ini menunjukkan bahwa jaring insang sangat
efektif diterapkan pada wilayah penangkapan pesisir pantai Desa Huangobotu.
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